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ABSTRAK

Marhamah, Nyayu. 2019. Penerapan Pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthetic)
Berbasis Lingkungan terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X di
SMA Negeri 12 Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd., (lI) Ervina Mukharomah
S.Pd.,M.Si.

Kata Kunci: Pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthetic), Penguasaan Konsep.

Proses pembelajaran yang terjadi menuntut peserta didik memiliki potensi sebagai
peluang untuk menempatkannya pada kehidupan yang semakin kompetitif, salah
satunya melalui penguasaan ilmu pengetahuan sehingga menciptakan proses belajar
yang aktif, kritis, analisis, inovatif dan kreatif. (1) Tujuan penelitian untuk
mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa melalui penerapan pendekatan
VAK (Visual Auditory Kinesthtetic) berbasis lingkungan kelas X di SMA Negeri 12
Palembang. (2) Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental
dengan desain one group pretest-posttest design. (3) Populasi pada penelitian adalah
seluruh kelas X yang berjumlah 3 kelas dengan 105 orang siswa. (4) Sampel pada
penelitian ini yaitu kelas X IPA 1 yang diterapkan pendekatan VAK (Visual Auditory
Kinesthetic) berbasis lingkungan. (5) Teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling. Hasil penelitian berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan uji-t
(Paired sample test) diperoleh nilai signifikansi (sig 2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05
sehingga Ha diterima yang artinya bahwa penerapan pendekatan VAK (Visual
Auditory Kinesthetic) berbasis lingkungan dapat meningkatkan penguasaan konsep
siswa kelas X di SMA Negeri 12 Palembang. Berdasarkan peningkatan penguasaan
konsep siswa pada tes awal dan tes akhir yang mengalami peningkatan tertinggi yaitu
pada indikator C3 (mengaplikasikan) sebesar 47% sedangkan peningkatan paling
rendah pada indikator C5 (mengevaluasi) hanya 7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa kelas X melalui penerapan pendekatan
VAK berbasis lingkungan di SMA Negeri 12 Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan diera globalisasi menyebabkan negara-negara
berkembang seperti Indonesia menghadapi tantangan besar untuk dapat bersaing
dengan negara-negara maju. Salah satu cara menghadapi tantangan ini dengan
memantapkan bidang pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu
menghadapi segala perubahan yang terjadi di sekitarnya (Suhardjono, 2006:1).

Peserta didik merupakan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki potensi
sebagai peluang untuk menempatkannya pada kehidupan yang semakin kompetitif,
salah satunya melalui penguasaan ilmu pengetahuan. Penguasaan ilmu pengetahuan
tidak terlepas dari proses belajar karena perubahan yang terjadi secara kualitatif
maupun kuantitatif yang merupakan hasil dari proses belajar tersebut.

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya (Hakim, 2005:52).
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dilakukan secara sadar dan bertujuan sebagai pedoman yang akan
dibawa ke arah proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar akan berhasil bila mampu membawa perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai dalam diri siswa.



Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila terjalin suatu komunikasi
yang baik antara guru dan siswa. Komunikasi yang baik antar siswa dan guru dapat
menjadikan pembelajaran lebih bermakna, terlebih lagi bila pembelajaran dikaitkan
dengan materi yang akan mempelajari konsep-konsep yang berkaitan dengan aktivitas
siswa sehari-hari dan menemukan sesuatu yang baru di alam sekitanya.

Menurut Latifah (2012:15), penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk
mengeluarkan pendapat atau mengungkapkan pengetahuan-pengetahuan dari kegiatan
atau kejadian yang diperoleh melalui pengalaman.

Menurut Jumrodah (2014:6), penguasaan konsep yang baik dapat ditunjukkan
melalui hasil belajar siswa seperti tes. Maka evaluasi yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui penguasaan konsep setiap individu siswa
bisa menggunakan soal tes dan observasi proses belajar atau aktivitas siswa ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Namun kenyataan di lapangan, dalam belajar
siswa dihadapkan sejumlah materi yang harus dihafalkan tanpa diberi kesempatan
untuk memaknai materi yang dipelajari, sehingga siswa banyak belajar tetapi kurang
mampu memberi makna belajar. Kondisi inilah yang menyebabkan rendahnya
kemampuan penguasaan konsep.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi, rendahnya penguasaan konsep yang terjadi di kelas X SMA Negeri 12
Palembang yang dapat dilihat berdasarkan nilai ulangan harian di kelas X IPA 1 pada
semester sebelumnya diperoleh nilai rata-rata 54,10 nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sudah

ditetapkan sekolah yaitu 75 sehingga ketuntasan persentase penguasaan konsep siswa



hanya sebesar 39%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa
masih rendah karena disebabkan oleh sebagian besar siswa belum cukup menguasai
konsep pada materi pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan penguasaan konsep
siswa yaitu guru bisa menerapkan pendekatan pembelajaran ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung sehingga siswa lebih mudah meningkatkan penguasaan
konsepnya.

Peran guru sangat penting dalam peningkatan penguasaan konsep, guru harus
lebih kreatif, inovatif, mempunyai kemampuan pedagogik untuk mengetahui
karakteristik setiap siswa, mengamati kebutuhan siswa dan gaya belajar masing-
masing siswa sehingga mampu menentukan pendekatan atau model pembelajaran
yang tepat dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Biologi di
SMA Negeri 12 Palembang, pada saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan
metode ceramah, dan pemberian tugas kepada siswa. Sehingga siswa kurang aktif,
namun hanya ada beberapa siswa yang mampu dan berani mengungkapkan pendapat
dan ide, sedangkan siswa yang lain kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
interaksi guru dan siswa. Namun jika dalam menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional biasanya akan menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang mandiri dan
bergantung pada guru untuk mendapatkan materi pelajaran sehingga proses belajar
hanya terjadi satu arah, yaitu dari guru ke siswa yang aktif saja. Maka dari itu
diperlukannya pendekatan pembelajaran yang inovatif dan yang bisa melibatkan

peran siswa agar lebih aktif, menumbuhkan interaksi antara siswa dan guru, siswa



dengan siswa lainnya, dan menumbuhkan interaksi antara siswa dengan lingkungan
ketika proses belajar mengajar berlangsung yaitu dengan melalui penerapan
pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthetic).

Pendekatan VAK difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung (direct experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung
dengan cara belajar dengan melihat (visual) melalui melihat dan mengamati, auditory
yang berarti mendengar, melalui mendengarkan penjelasan guru ataupun teman
sebaya, siswa mampu menyerap dan memahami materi yang dijelaskan, dan
kinesthetic yaitu belajar dengan gerakan dan emosi serta terlibat secara langsung
dengan objek dalam biologi (DePorter, 2010: 123).

Pendekatan VAK memliki kelebihan antara lain dapat memunculkan suasana
belajar yang baik, menarik dan efektif, memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran peserta didik, mampu
melatih dan mengembangkan potensi peserta didik yang telah dimiliki oleh pribadi
masing-masing serta mampu melibatkan peserta didik secara maksimal dalam
menemukan dan memhami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi,
percobaan, observasi dan diskusi aktif.

Pada mata pelajaran Biologi kelas X terdapat materi keanekaragaman hayati.
Selain alasan memilih SMA Negeri 12 Palembang, peneliti melihat ruang terbuka
hijau dan kebun biologi yang sesuai untuk materi keanekaragaman hayati tersebut.
Siswa dapat memanfaatkan kemampuan dan potensinya melalui kegiatan eksplorasi
lingkungan karena akan lebih nyata dan faktual, lebih menarik minat siswa,

meningkatkan motivasi untuk belajar serta memahami konsep dengan mudah.



Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk melakukan pengamatan, penyelidikan, eksperimen, inovasi, perspektif
interdisiplin, multikultur, dan multiperspektif untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman terhadap lingkungan (Paramitha, 2013:106). Program pembelajaran
berbasis lingkungan tersebut dapat dikembangkan menggunakan materi yang sesuai
dan sebaiknya juga menggunakan berbagai strategi pengajaran yang melibatkan
keaktifan dan pikiran siswa yang mendorong untuk belajar lebih aktif.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthtetic) Berbasis
Lingkungan Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Kelas X di SMA
Negeri 12 Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan Pendekatan VAK (Visual
Auditory Kinesthtetic) Berbasis Lingkungan Terhadap Peningkatan Penguasaan
Konsep Siswa Kelas X di SMA Negeri 12 Palembang?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep siswa melalui penerapan pendekatan VAK (Visual
Auditory Kinesthtetic) berbasis lingkungan kelas X di SMA Negeri 12 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka hipotesis

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:



Ho : Diduga tidak terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa melalui
penerapan pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthtetic) berbasis lingkungan
kelas X di SMA Negeri 12 Palembang.

Ha : Diduga terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa melalui penerapan
pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthtetic) berbasis lingkungan kelas X di

SMA Negeri 12 Palembang.

. Manfaat Penelitian

Bagi siswa

Mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
memahami konsep biologi karena materi berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari..

Bagi guru

Membantu guru dalam pemilihan pendekatan pembelajaran yang sesuai dalam
rangka meningkatkan penguasaan konsep.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran.

Bagi peneliti

Sebagai referensi untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan penguasaan konsep
siswa dalam menerima materi melalui penerapan pendekatan VAK (Visual

Auditory Kinesthetic)



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup

a. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Palembang.

b. Subjek Penelitian
Siswa kelas X IPA 1 yang berjumlah 35 orang.

c. Variabel bebas: Pendekatan VAK (Visual Auditory Kinesthetic)

d. Variabel terikat: Penguasaan konsep

2. Keterbatasan Penelitian
Untuk menjaga agar penelitian tidak terlalu meluas dan menyimpang, maka

beberapa hal perlu dibatasi yaitu:

a. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 di SMA
Negeri 12 Palembang.

b. Materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran yaitu materi keanekaragaman
hayati.

c. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan VAK (Visual
Auditory Kinesthetic) yaitu Visual : 1) Guru menggunakan materi visual 2) Guru
menggunakan aneka warna agar lebih menarik 3) Siswa melihat gambar yang
ditampilkan guru, Auditory 1) Peserta didik melihat dan mendengarkan video 2)
Guru menjelaskan materi yang ada pada tayangan atau video pembelajaran,
Kinesthetic 1) Guru menggunakan alat bantu mengajar untuk menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa 2) Guru memberikan kebebasan pada siswa untuk belajar sambil

berjalan-jalan, siswa bekerja dalam kelompok diskusi.



G. Definisi Operasional

1. Pendekatan VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic) adalah pendekatan yang
mengkombinasikan ketiga gaya belajar yaitu visual yang berarti melihat atau
mengamati, auditory berarti kemampuan siswa untuk mendengarkan dan
kinesthetic berarti kemampuan siswa untuk bergerak, bekerja, dan terlibat secara
langsung dengan objek dalam pembelajaran. Pendekatan VAK mampu
menjangkau setiap gaya belajar siswa, mampu memberikan pengalaman langsung
kepada siswa. Siswa yang mememiliki kemampuan baik tidak akan terhambat
olen siswa yang kurang baik dalam belajar karena pendekatan ini mampu
melayani kebutuhan siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran.

2. Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu pembelajaran yang menggunakan
objek belajar sebagai pengalaman nyata, mengamati secara langsung,
memperoleh data-data secara akurat dan dapat belajar secara mandiri ataupun
berkelompok.

3. Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang bukan hanya mengingat sebuah
konsep tetapi mampu mengungkapkan kembali dengan menggunakan kalimat
sendiri yang mudah dimengerti namun tidak mengubah makna dan arti dari

materi.
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